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ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah konsep manusia pembensldu#ayaan dalam al-
Qur an menurut Musa Asy arie. Hakikat manusia meéw@paalah satu tema yang
penting, mendasar, dan akan selalu relevan untaktdiFilsafat manusia seperti
halnya kedudukan filsafat, yaitu sebagai induk d®gala ilmu. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pernyataan Musa Asy arie yaeggatakan bahwa konsep
dualisme manusia seperti yang dinyatakan paraofiltddam seperti al-Farabi,
Ibnu Sina, dan al-Ghazali tidak sesuai dengan kohaepid dalam Islam.

Pokok pembahasan dalam tulisan ini terfokus padaibena pemahaman
Musa Asy arie terhadap pernyataan-pernyataan ab@uentang manusia, yang
berperan sebagai subjek kebudayaan. Tujuan dapsskni adalah mengetahui
secara pasti bagaimana konsep manusia menurut ABysarie dan bagaimana
konsep manusia pembentuk kebudayaan dalam al-Quenuorut Musa Asy arie.

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ina¢grmenjadi dua,
yaitu primer dan sekunder. Data primer yang digunafdalah tulisan Musa
Asyarie dalam bukwManusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qurlauku
Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikitan pernyataan Musa Asy arie (hasil
wawancara pada tahun 200¥dapun data sekundernya adalah tulisan Musa
Asy arie yang terkait dengan tema pembahasan beita lain yang relevan
dengan penulisan ini. Pendekatan yang digunakaamdglenelitian ini adalah
pendekatan filosofis.

Menurut Musa Asy arie, manusia itu tersusun daa tigsur, yaitu unsur
jasad, hayatdanruh. Ketiga unsur itu menyatu dalam eksistensi manyssiey
disebutnafs. Kesatuan ketiga unsur itu bersifat dinamis dammikanya terletak
dalam perbuatan kreatif. Karena manusia tersustrtiga unsur tersebut, maka
manusia disebut sebagai makhluk yamgonopluralis. Secara ontologis,
pandanganmonopluralis tentang manusia akan terwujud dalam kebudayaan.
Ragam kebudayaan merupakan wujud penjelmaan hidupusiaa dalam
menghadapi tantangan hidupnya.

Kebudayaan merupakan sesuatu yang melekat padehgeraa tentang
manusia dalam al-Qur'an. Kebudayaan dipandang aelsagtu proses, yaitu
proses mewujudkan eksistensi manusia. Manusia sepagdentuk kebudayaan
berperan sebaghhalifah.

Tujuan hidup manusia adalah bertemu kembali dengamciptanya.
Perjumpaan dengan Tuhan terjadi pada tahagdsiyang sepenuhnya bersifat
spiritual, yaitu karena hakikatafs adalah spiritual. Proses bertemunyafs
manusia dengan Tuhan dalam kondisi spiritual texicfika manusia berusaha
membersihkan diri dari sifat yang buruk yang addapga. Dengan demikian,
tujuan pembentukan kebudayaan sama dengan tujuup fmanusia, karena
kebudayaan pada dasarnya adalah proses eksistanssian itu sendiri. Pesan
moral yang ingin disampaikan dalam pembahasan raasebagai pembentuk
kebudayaan adaldife is yours(hidup adalah milikmu).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tema yang sangat penting dan mendatsér seturuh filsafat
ialah manusia dan kebenararReneliti memilih tema manusia atau filsafat
manusia dalam penelitian karena filsafat manusidapdasarnya melahirkan
berbagai macam filsafat lain. Dalam filsafat maausida banyak tema yang
kemudian dibahas lebih lanjut dan dikembangkannddilaafat yang lebih khusus
dan terarah pada tema tertentu. Tema-tema yandatibmerupakan lanjutan
Filsafat Manusia karena pembahasannya selalu dedéasi dengan manusia.
Beberapa tema yang bisa dibahas lebih lanjut aré@maadalah manusia dan
sesama (Filsafat Sosial), manusia dan lingkungariRilsafat Alam), manusia
dan ketuhanan (Filsafat Ketuhanan), manusia damieni (Etika).

Sejak awal peradabannya, manusia selalu terusik umampertanyakan
dan merumuskan kediriannyaDleh karena itu, meskipun manusia tetap diakui
sebagai misteri yang tidak pernah dapat dimengectira tuntas, keinginan untuk

mengetahui hakikatnya tidak pernah berh&mfianusia selalu mempertanyakan

! Adelbert SnijdersManusia dan KebenarafY ogyakarta: Kanisius, 2009), him. 2.

2 Snijders,Manusia, Paradoks, dan Seru@fiogyakarta: Kanisius, 2004), him. 5, dikutip
oleh Adelbert Snijdersvlanusia dan Kebenarah)m. 1.

® Henry S. SabariDostoevskyMenggugat Manusia Moder(Yogyakarta: Kanisius,
2008), him. 1.

* Muhammad Yasir NasutiomManusia Menurut al-GhazalJakarta: Srigunting, 1999),
him. 1.



tentang hakikat dirinya dan jawaban yang ada sedghertanyakan kembali.
Sebagaimana yang dinyatakan Musa Asy arie bahwa:
Pertanyaan tentang hakikat manusia, pada dasaregpakan pertanyaan
yang sudah amat tua, setua umur keberadaan manusendiri di muka
bumi, dan sampai pada usianya sekarang, manusih maspertanyakan
dirinya, meskipun tidak pernah ada jawaban yangsatldinal, karena
semua jawaban yang ada selalu dipertanyakannyadterkdrena realitas
yang dihadapi manusia selalu bernuansa kebaruainywektu ke waktu
berbeda corak dan bentuknya, meskipun substansitataberubal.
Secara garis besar, pembahasan tentang manustaddpggangkan dalam
dua sumber, yaitu berdasarkan ilmu dan watagal(dan naga).® Agal berasal
dari manusia, sedangkanagal berasal dari Tuhan. Pembagian ini tidak
bermaksud memberikan pemikiran-pemikiran dikotoryéang pada akhirnya
membuat perbedaan yang cukup luas antara wahyu ldan pengetahuan,
melainkan usaha pemetaan yang sedapat mungkin taeaslean antara wahyu
(dalam hal ini doktrin Islam) dengan ilmu pengetamu

Secara historis, pembahasan tentang manusia sddabegk para filsuf

Yunani. Descartes, Plato, dan Aristoteles sudamsnteembicarakan persoalan

5 Musa Asy arieFilsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikitm. 215-216.

® Kataaqal berarti intelek manusia atau kemampuan memahamisi@ridentik dengan
suatu kemampuan yang dengannya manusia bisa mbugegsuatu dari objek-objek indera
paling sederhana hingga hakikat-hakikat yang térakhhat Imam ar-Razi,Ruh dan Jiwa
Tinjauan Filosofis dalam Perspektif Islaf8urabaya: Risalah Gusti, 2000), him. B&gal berarti
nas yang didapat dari Qur'an dan Hadits. Dengarikitamia berlawanan dengamal. Apa yang
diberitakan olehnagal adalah mutlak benar, sedangkan kebenaran yangilk#m®leh aqgal
adalah nisbi. Untuk memahamiaqal, aqal perlu dipergunakan. LihaBidi Ghazalba,limu,
Filsafat, dan Islam Tentang Manusia dan Aga(dakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 1. Lebih
lanjut lihat Musa Asy arielslam, Etos Kerja, dan Pemberdayaan Ekonomi U(vaigyakarta,
LESFI, 1997), him. 1-2.



seputar manusia. Terdapat banyak aliran dalam filsafat manusia kieti
mengungkap apa hakikat manusia itu. Apakah hakikatusia terdapat pada
unsur pokok yang membentuknya ataukah hakikat neatedetak pada kesatuan
antara unsur-unsur yang membentuknya atau tidalabarkan keduanya.

Hakikat manusia jika dikaitkan dengan unsur-unsamgymembentuknya,
maka ada yang berpandangamonisme, dualismedan pluralisme Aliran
monism& dibagi menjadi dua, yaitu materialisme dan sgaifme. Aliran
materialisme merumuskan bahwa esensi kenyataanagekmesensi manusia
bersifat materi, sedangkan kaum spiritualisme, ra@k@n esensi manusia
bersifat rohani. Dalam bahasa Zuhairini, aliranaeriaisme sama dengan aliran
serba zat, sedangkan aliran spiritualisme samaatesigan serba roh.

Aliran serba zat mengatakan bahwa yang sungguhgstingda itu

hanyalah zat atau materi, dan zat atau mateahtbhbkikat dari sesuatu.

Maka dari itu hakikat dari manusia adalah zat ateteri. Sedangkan

aliran serba roh berpendapat bahwa segala hak#adtseyang ada adalah

roh. Jadi, hakikat manusia adalah roh. Adapun zalbhdnanivestasi dari
roh di atas dunia ini. Roh adalah sesuatu yang ttdanempati ruang

sehingga tidak dapat disentuh atau dilihat olehcaaindra. Jadi
berlawanan dengan zat yang menempati ruang betajapilinya zat itd.

" Louis O. Kattsoff,Pengantar Filsafatterj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1996), him. 4.

8 pada dasarnya, monisme mengajukan teori bahwéassgguatu dalam alam raya ini,
berasal dari satu unsur dasariah, apakah itu bersfiritual seperti Tuhan atau material saja.
Secara metafisis, realitas diyakini sebagai tunggadangkan aspek-aspek lainnya hanya bersifat
ilusi. Lihat Vergilius, Monism, dalam Dagobert Duies, The Dictionary of PhilosophyNew
Jersey: Litlle Field, Adam co.), 1976, p. 201. Sgbmana dikutip oleh Musa Asy arie dalam
Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikitm. 216.

® Zuhairini (dkk.),Filsafat Pendidikan Islan@Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 71-72.
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Menurut alirandualisme kenyataan sejati pada dasarnya bersifat fisik dan
spiritual’® Manusia adalah makhluk yang terdiri dari dua sarst yaitu materi
dan roh, atau tubuh dan jiwaTidak seorang pun yang pernah mengamati suatu
jiwa tanpa tubuh atau sebentuk tubuh tanpa }jwéedua substansi itu masing-
masing merupakan asal yang adanya tidak bergamotaga satu dengan yang
lain. Jadi, badan tidak berasal dari roh, juga ldeba, roh tidak berasal dari
badan. Hanya dalam perwujudannya manusia itu sewba kkduanya saling
mempengaruhi. Apa yang terjadi di satu pihak akampemgaruhi pihak yang
lain."

Seperti halnya Descartes, pemikiran Plato dan Aelsttentang manusia
bercorak dualistit’ Corak pemikiran yang dualistik ini, telah membarik
pengaruh yang cukup besar dalam dunia pemikiraafefillslam, Ibnu Sina
misalnya yang memandang bahwa manusia terdiri dexibdgian, yaitu badan
dan jiwa, badan akan rusak sedangkan jiwa tidak, idaakan memperoleh

kebahagiaan melalui jiwa yang bersih. Demikian jag&arabi, yang membagi

10zainal Abidin, Filsafat Manusia, Memahami Manusia melalui Filsaf@andung:
Rosdakarya, 2006), him. 30. Lebih lanjut lihat Mésay arie, Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam
Berpikir, him. 216.

11 Zainal Abidin,Filsafat Manusia, Memahami Manusia melalui Filsatgtn. 30.

12 plexis CarrelMisteri Manusia terj. Kania Rosli (Bandung: CV Remaja Karya, 1987),
him. 58.

13 Zuhairini, (dkk.),Filsafat Pendidikan Islanhim. 72-73.

14 puncak pemikiran Yunani berkembang pada Plato Aféstoteles yang pemikiran
keduanya bersifat dualistik. Keduanya menyatakdwhakenyataan itu ada dua. Bagi Plato dua
kenyataan itu adalah kenyataan idea yang bersififakndan kenyataan inderawi yang bersifat
semu. Sedangkan bagi Aristoteles, dua kenyataaradalah kenyataamatter, bahan, yang
bersifat potensial dan keyatafmnm, bentuk yang bersifat aktual. Lebih lanjut lihatidd Asy arie,
Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qui{¥ogyakarta: LESFI, 1991), him. 2.



pekerjaan manusia menjadi dua, yaitu pekerjaan rbaia pekerjaan jiwa.
Sedangkan al-Ghazali memandang pribadi manusia aekambinasi ruh dan
badan yang memiliki dunianya sendiri-sentfiri.

Al-Ghazali yang hidup pada abad pertengahan tidaleps dari
kecenderungan zamannya dalam memandang manusmaerigatakan bahwa
manusia mempunyai identitas esensial yang tetdak tberubah-ubah, yaital-
nafs(jiwa). Yang dimaksual-nafsadalah substansi yang berdiri sendiri dan tidak
bertempat. Pernyataan al-Ghazali menunjukkan babksemsi manusia bukan
fisiknya dan bukan pada fungsinya, sebab fisik @&dalesuatu yang mempunyai
tempat dan fungsi fisik adalah sesuatu yang tidaklib sendiri, keberadaannya
tergantung pada fisi

Konsep dualisme manusia pada dasarnya tidak seswnman prinsip-
prinsip ajaran al-Qur’an, antara lain ajaran taupéhg menekankan pada
pandangan kesatudh.Pengaruh dualisme pada akhirnya dapat mengaburkan
konsep manusia dalam Islam.

Prinsip tauhid dalam Islam tidak hanya berkaitanga® konsep teologis,
tetapi juga merupakan konsep antropologis yang mdargy manusia sebagai

kesatuan, baik dalam pengertian struktural yang lpeewouk kepribadiannya

15 Musa Asy arieManusia Pembentuk Kebudayada@am al-Qur anhim. 3.

® Muhammad Yasir NasutiomManusia Menutut al-Ghazalhlm. 73. Lebih lanjut lihat
A. Mustofa, Filsafat Islam untuk Fakultas Tarbiyah, Syariah, ®eah, Adab, dan Ushuluddin
Komponen MKBIOBandung: Pustaka Setia, 2004), him. 214-246.

" Musa Asy arieManusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qurtam. 3.



maupun fungsional yang menjelma dalam peranan Wphid sebagai subjek
kebudayaan®

Hakikat manusia jika dikaitkan pada kesatuan umsiSur yang
membentuknya, ada yang mengatakamonodualis dan juga monopluralis.
Pandangamonoduali$’ menetapkan hakikat manusia pada kesatuan dua, unsur
sedangkan pandangamnoplurali$® meletakkan hakikat manusia pada kesatuan
semua unsur yang membentukiya.

Selain materialisme, spiritualisme, monisme, doadis monodualis, dan
monopluralis,ada juga aliran eksistensialisme. Kata eksisteesadal dari kata
Latin existere, exoerarti keluar damsitereberarti berdir?? Artinya apa yang ada,
apa yang memiliki aktualitas, dan apa saja yanigualia Konsep ini menekankan

bahwa sesuatu itu ada. Eksistensi berarti keadaaalalang terjadi dalam ruang

'8 Musa Asy arieManusia Pembentuk Kebudayaa dalam al-Qurtdm. 7.

9 Kata mono berasal dari bahasa Yunaminos, yang berarti “tunggal”, “satu”.
Sedangkamlualism (dualist) yang berarti “dua”, yaitu suatu keadaan yangagrbua atau terdiri
dari dua bagian tapi terikat satu. Dalam pandamganodualis, manusia tidak dilihat dari asas-
asas pembentukan dirinya seperti monisme atauligslmey secara fungsional manusia hidup dan
berada baik dari aspek dualitdmikan dualismemaupun pluralitasbukan pluralismg metafisik.
Dagobert D. Runes,The Dictionary of Philosophy. 241-243. Lebih lanjut lihat Musa Asy arie,
Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikinjm. 217.

20 Katapluralis (pluralism atau pluralist, merupakan kualitas atau kondisi tentang yang
ada lebih dari satu bagian atau bentuk. Dalamféitsaeori bahwa realitas terdiri dari banyak
being yang akhir, prinsip-prinsip, atau substansi meagtposisi monisme tetapi menyangkal
dualisme pikiran dan badan. Lihat Jean L. Mc. Kéelied.),Webster New Universal Unabridged
Dictionary (New York: The World Publishing Company, 1972), hl@B84. Lebih lanjut lihat
Musa Asy arieFilsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikitm. 217.

L Dalam kajian ilmu filsafat dikenal adaya teoritany filsafat moral dan filsafat etika.
Pemikiran ini merupakan karya para filosof abad 8edan 20 diantaranya Jeremy Benham (1748-
1832) dan John Stuart Mill (1806-1873). Teori bagar dikenal dengan istilabltilitarisme.
Dalam teori ini dinyatakan bahwa kebahagiaan seH®essarnya, untuk jumlah sebanyak-
banyaknya, harus menjadi tujuan segala tindakanutanan untuk menilai tindakan-tindakan
tersebut. Harold H. Titus (dkk.Rersoalan-Persoalan Filsafaerj. H. Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 140-170.

2 save M. Dagurfilsafat Eksistensialism@akarta: Rineka Cipta, 1990), him. 19.



dan waktu, yang berarti kehidupan yang penuh, tamgiadar, tanggung jawab,
dan transformasi dif?

Menurut aliran eksistensialisme, letak perbedaanusia dengan ciptaan
lainnya adalah pada hakikat manusia yang terletaklapeksistensi dan
aktivitasnya® Aliran eksistensialisme memandang manusia tidakst@ut serba
zat (seperti materialisme). Selain sebagai makhlakg terdiri dari materi,

manusia juga memiliki ciri kehidupan spiritual-iretetual®®

Ciri kehidupan
spiritual-intelektual manusia bergerak melampaunise batas. la mengambil
bagian dalam tingkat yang tertinggi dari kehidufarsendiri.

Menurut Kierkegaard, yang pertama-tama penting lagnusia yakni
keadaannya sendiri atau eksistensinya seffdiiksistensi manusia bukanlah
“ada” yang “statis”, melainkan “ada” yang “menjadiGerak ini adalah
perpindahan yang bebas, yang terjadi dalam kebelzsakeluar dari kebebasan.
Hal ini terjadi karena manusia mempunyai kebebasamilih. Dengan demikian,
eksistensi manusia adalah suatu eksistensi yandihdigalam kebebasan.
Bereksistensi berarti muncul dalam suatu perbugdang harus dilakukan setiap
orang bagi dirinya sendiri.

Dalam konsep Filsafat Islam, kehadiran manusiaukarbumi bukan atas

rencana dan kehendak sendirDi sisi lain, manusia melihat kenyataan bahwa

% Alim Roswantoro, Gagasan Manusia Otentik dalam Eksistensialisme gRli
Muhammad Igba{Y ogyakarta: Idea Press, 2009), him. 38.

4 save M. Dagurfilsafat Eksistensialisméjm. 7.
% save M. Dagurfilsafat Eksistensialisméjm. 8.

% save M. Dagurfilsafat Eksistensialisméym. 24.
2" Musa Asy arieFilsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikitm. 233.
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secara individual ia tidak pernah terlibat sedgin pada penciptaan dan proses
kelahiranny&® Karena dalam banyak hal, ia lahir dalam keadaamy ysama
sekali sudah ditentukan oleh pihak di luar dirisgadiri, baik berkaitan dengan
sesuatu yang ada pada dirinya sendiri, seperti whntig bentuk muka dan
rambut, jenis kelamin, atau yang berkaitan dengeuatu yang berada di luar
dirinya, seperti seorang ibu yang mengandung, temaaggal, hari, dan cara
kelahirannya, apakah melalui cara yang normal tdadk.

Semua kenyataan itu pada akhirnya akan menyadamikamusia bahwa
secara individual tidak pernah menciptakan diringg@cara ontologi, kodrat
manusia adalah makhluk (ciptaan), sebagai ciptaati giciptakan untuk tujuan
dan fungsi tertentu. Kenyataan itu akan ikut mergpewhi jawaban tentang
pertanyaan hakikat, kedudukan, dan peranannya detdidupan manusia yang
dihadapi dan manusia jalani.

Berbicara mengenai kebudayaan adalah berbicaraemanganusia itu
sendiri?® Pembicaraan tentang kebudayaan tidak dapat dii@pagari manusia
sebagai pelaku, pencipta, dan penggunanya, makauinpartanyaan, siapakah
manusia itu, dari mana asalnya, bagaimana manusigtatkan, bagaimana ia
berkembang sehingga memiliki daya dan keagungaanrglang dapat dibedakan

dengan makhluk yang laffi.

28 Musa Asy arieFilsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikitm. 217.

29 AMW. Pranarka dan A. BakkeEpistemologi Kebudayaan dan Pendidikan Suatu
Simposium Filsafat Yogyakarta: Kanisius, 1979), him. 16.

%0 Aunur Rahim Fagih dan Munthoha (edPemikiran & Peradaban IslariY ogyakarta:
Ull Press, 2002), him. 1.



Dalam al-Qur'an, manusia diciptakan sebdgdaalifah fil ardli. Manusia
diberi akal budi dan memiliki kemampuan cipta, kardan rasa. Akal budi
manusia mampu memikirkan kosep-konsep maupun menypsnsip-prinsip
yang diusahakan dari berbagai pengamatan dan @encob

Manusia sebag&halifah Allah dituntut untuk mampu menciptakan piranti
kehidupannya, yaitu kebutuhan rohani (ilmu, senidaya, sastra), kebutuhan
jasmani atau fisik (sandang, pangan, perumaharglgben teknologi), dan
kebutuhan sosial (sarana ibadah, sarana pendidikargna pembangunan,
angkutan umum). Manusia dengan akal budinya mampemgubah nature
menjadikultur, mampu mengubah alam menjadi kebudayaan.

Manusia tidak hanya semata-mata terbenam di tetegegah alam, justru
manusia mampu mengutik-utik alam dan mengubahnyauroe kemauannya,
sehingga tercipta kebudayaan.

“Manusia berlainan dengan hewan-hewan, maka martiga#t hidup

begitu saja di tengah-tengah alam, melainkan semngubah alam itu.

Entah manusia menggarap ladangnya atau membuahséhoratorium

untuk penyelidikan ruang angkasa, entah manusizueetangannya atau

memikirkan suatu sistem filsafat, pokoknya hidupnosa lain dari hidup
seekor hewan, ia selalu mengutik-utik lingkungatupialamiyahnya, dan
justru itulah kita namakan kebudayaan.

Dengan demikian, segala sesuatu dapat dimungkiokéwk diciptakan

oleh manusia, maka ciptaan manusia yang dinamaaudiayaan itu mempunyai

31 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam, Studi Kritis dan ReileKistoris
(Yogyakarta: Tiara llahi Press, 1996), him. 25.

32 Faisal Ismail,Paradigma Kebudayaan Islam, Studi Kritis dan Redld#istoris, him.
26.
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sifat, corak, dan ragam yang luas dan kompleks. letaidayaan yang material
dan ada pula kebudayaan immaterial. Kebudayaan tenimadalah kebudayaan
yang tidak dapat dilihat dan diraba karena wujudayetrak, seperti ilmu
pengetahuan, kesenian, dan lain sebagdihya.

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan yang beramagam sifat, jenis,
dan coraknya itu paling sedikit mempunyai tiga wujuéertama, wujud
kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ideasgag nilai-nilai, norma,
peraturan dan sebagainya. Kedua, wujud kebudaydaagaie suatu aktivitas,
kelakuan dari manusia dalam masyarakat, dan terakhjud kebudayaan sebagai
benda-benda hasil karya manu¥iaTampak jelas bahwa hubungan antara
manusia dan kebudayaan, manusia sebagai penciptar@rausia juga sebagai
pemakai kebudayaan, pemelihara, atau sebagai peteisadayaan.

Berbagai tokoh dan aliran yang berusaha memapdrékikat manusia,
maka peneliti ingin mengemukakan pandangan manyeigy digagas Musa
Asyarie, yaitu melihat atau merumuskan manusiai dadut pembentuk
kebudayaan. Berbicara tentang kebudayaan adalafcéer tentang manusia itu
sendiri. Jadi, sangat relevan jika menjawab hakikahusia melalui apa yang
dikerjakan manusia. Kebudayaan pada dasarnya ai@opwujud penjelmaan

diri manusia.

B. Rumusan Masalah

% Faisal IsmailParadigma Kebudayaan Islam, Studi Kritis dan Reilékstoris, him.
26.

3% Koentjaraningrat,Kebudayaan, Mentalitet, dan Pembangun@akarta: Gramedia,
1964), him. 15.
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Sesuai dengan latar belakang yang telah disebutkaatas, peneliti
berusaha merumuskan beberapa pokok permasalahgnakan menjadi fokus
kajian dalam penelitian. Tujuan dari perumusan tahsai adalah membatasi
wilayah pembahasan dalam penelitian agar tidak aeleerlalu jauh, sehingga
tujuan akhir dari penelitian ini akan mudah ter¢apecara efektif. Peneliti
memfokuskan rumusan masalah penelitian sebagiieri

1. Bagaimana konsep manusia menurut Musa Asy arie?
2. Bagaimana konsep manusia sebagai pembentuk kelardajsdam al-

Qur an menurut Musa Asy arie?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian:
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Mengetahui secara pasti bagaimana konsep manusiurumeMusa

Asy arie

b. Mengetahui secara pasti bagaimana konsep manusagaepembentuk
kebudayaan dalam al-Qur'an menurut Musa Asy ari.
Penelitian skripsi ini diharapkan dapat memberikeamfaat baik secara
teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan atau mapéaelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan wacana yang utuh tentang gambaran manasal

manusia, dan tujuan dari kehidupan manusia.

b.Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan, dkdyasu

pengetahuan tentang manusia dan kebudayaan sesgaindal-Qur an

sebagai firman Tuhan.

11
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2. Manfaat Praktis

a.Hasil penelitan ini diharapkan bermanfaat dalam ayap
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam ilmu legfiatan dan proses
kebudayaan.

b.Dalam bidang akademik, penelitian ini digunakanukntemperoleh
gelar sarjana Agidah Filsafat Islam (S. Fil. |)Fhkultas Ushuluddin

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Beberapa sarjana, peneliti, dan pemikir telah merulku dan artikel
yang membahas tema manusia, tetapi belum ditemskaara spisifik yang
membahas konsep manusia ditinjau dari sudut pelakau pembentuk
kebudayaan. Sedangkan buku yang membahas tentasgpkonanusia secara
global, antara lain:

a. Perspektif Al Quran tentang Manusia dan Agama, yatujsiMurtadha
Muthahhari. Buku ini memberikan pandangan tentaragabmana
sebenarnya agama, dalam hal ini Islam, memposisikanusia dan
mengkritik pendapat-pendapat yang bertentangansedagian pemikir
Barat. Hal ini terungkap melalui pengantar JalaluBahmat, yang
mengatakan bahwa para pemikir yang ada di negaa@&garat banyak
sekali membahas tentang konsep manusia. Tetapngaya sebagian
mereka justru menolak bahwa manusia itu mempunyaemsi jiwa

(ruhani) yang dengan itulah manusia dibedakan dewan. Manusia

12



menurut mereka, tidak lebih dari seekor binatanmgy@igerakkkan oleh
naluri biologisnya. Karena itu, konsep tentafitgah, kesadaran diri,
kehendak bebas, dan ruh merupakan kokkepaliyang diciptakan oleh
kepongahan manusia. MenurMurtadha Muthahhari, manusia pada
dasarnya hewan yang memiliki banyak sifat yang peraengan
makhluk lain. Meski demikian ada seperangkat pexhed antara
manusia dan jenis binatang Perbedaan antara keamluangtak pada
dimensi pengetahuan, kesadaran, dan tigkat tujueneka. Inilah yang
memberikan kelebihan, keunggulan, serta membedalganya dari
semua hewan yang lain.

b. N. Driyarkara, dalam Buku filsafat manusianya yantpriitkan pada
tahun 2002 oleh KANISIUS menyebutkan bahwa manusisadalah
makhluk yang berhadapan dengan diri sendiri dalanatghya. Selain itu,
manusia juga makhluk yang berada dan menghadami kdalrat. Dia
merupakan kesatuan dengan alam, tetapi juga berjddéa bisa
memandangnya, mempunyai pendapat-pendapat terheagagrisa
merubah dan mengolahnya. Manusia itu selalu hidiap mengubah
dirinya dalam arus situasi yang konkrit. Manusitalseterlibat dalam
situasi, situasi itu berubah dan mengubah maritisia.

Penelitian pemikiran tokoh Musa Asyarie juga sudtlakukan oleh

beberapa mahasiswa Ushuluddin, antara lain:

% Murtadha MuthahhariPerspektif al-Qur'an tentang Manusia dan Agareq. Haidar
Bagir (Bandung: Mizan, 1995), him. 30.

% N. Driyarkara,Filsafat Manusiahlm. 6-7.
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Umar Faruq dari jaru®erbandingan
Agama, melakukan penelitian tentakgbudayaan dan Agama dalam
Konteks Indonesia Menurut Musa Asy ariePendekatannya
menggunakan pendekatan fenomenologi. Objek mateiatlitian yang
dilakukan oleh Umar Faruq tersebut adalah konsepudegtaannya.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian peneditigyobjek materialnya
adalah konsep manusia.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ali Muhsiari fakultas
Ushuluddin jurusan Agidah dan Filsafat. Melakuan peae tentang
konsep Filsafat Islam menurut Musa Asy arie. Pé&aaliini jelas
berbeda karena objek materialnya berbeda. Objek riaatgang
dilakukan peneliti adalah konsep manusia menurusaviAsy arie,
sedangkan Mohammad Ali Muhsin mengambil objek nnaltdtilsafat
Islam.

Penelitian tentang konsep manusia sebagai pembekélkidayaan
menurut Musa Asy arie menurut pengetahuan penelitinb ada yang meneliti,
tetapi tentang tema konsep manusia sudah dilakalen beberapa mahasiswa
Ushuluddin, yaitu:

a. Saebani (95511979), jurusan Aqgidah dan Filsafatuljyenelitiannya
Konsep Manusia Menurut Ki Ageng Suryomentardandekatannya
menggunakan pendekatan filosofis dan metode @mBiE
menggunakan metode interpretasi, bahasa inklusi#logi, dan lingkar

hermeneutik. Kesimpulan dari konsep manusia men#iutageng
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Suryomentaram bahwa manusia adalah makhiuénodualis (dwi
tunggal) atas susunan jiwa dan rajlmnodualisatas sifat pribadi dan
bebas, sertsnonodualisatas kedudukannya sebagai individu dan sosial.
Manusia sejati adalah manusia yang sudah bers&ounggal)dengan
perasaan orang lain. Bersatunya perasaan tersetautdal dengan
hilangnya personalitas seseorang, yaitu hilangrmgleu™ atau ~kamu .
Jadi, hakikat manusia menurut Ki Ageng Suryomentaagalah sosok
manusia yang memiliki harkat dan martabat tinggi dapat dijadikan
sebagai contoh atau teladan sebagaimana dicitenitdi GBHN, yaitu
pembangunan manusia seutuhnya dan seluruhnya aekdasPancasila
dan UUD 1945.

. Konsep manusia menurut Marsel A. Boisard dalam buKumanisme
dalam Islam™ oleh Siti Noorjanah Wahyuningsih (95511860), fan
Aqgidah dan Filsafat. Dalam buku Humanisme dalam Isdilpaparkan
secara luas konsep manusia yang pada hakikatnygikagérapa yang
ada dalam konsep Islam, bahwa manusia diciptakanu#tea bumi ini
sebagai makhluk yang mulia dan berderajat tinnganumsia diberi
kebebasan memilih dalam keterbatasan. Manusiaidibemjiban oleh
Tuhan agar bertanggungjawab terhadap semua penbugteng
dilakukannya, karena manusia diberi oleh Tuhan aj@hg akan
mengantarkan manusia pada pilihan apakah dia akajadi orang yang
hina (mengabaikan semua perintah Tuhan) atau meojadg yang

mulia. Di situ Allah memberikan manusia martabatgyinggi.
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E. Metode Penelitian
Menurut sumber data, metodologi penelitian merupakarangkaian
metode yang saling melengkapi dalam melakukan jiamel’
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adaldiibrary researchatau penelitian pustaka.
Dalam penelitian ini sebuah data diolah dan didalii berbagai buku,
surat kabar, majalah, makalah, dan beberapa tuligarg memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini.

Objek material dari penelitian ini adalah konsep nusza
pembentuk kebudayaan dalam al-Qur’an, sedangkark dbjenalnya,
peneliti menggunakan sudut pandang Filsafat Manusia

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian kepustakaatibfary research) ini menggunakan metode
dokumentasi dan wawancara. Metode dokumentasi yahgumpulkan data
dan informasi dengan bantuan berbagai materi yasrgapat dalam
kepustakaan. Sedangkan metode wawancara bertuptak mendapatkan
kevalidan sebuah data untuk menunjang kemantapaisianserta sebagai
review konstruk pemikiran Musa Asyarie mengenai konsepnusia
pembentuk kebudayaan dalam al-Quran, sehingga atesalinterpretasi
dapat diminimalisir. Subjek wawancara di sini ada¥alsa Asy rie.

a. Sumber Data

%" Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijagaedoman Penelitian Proposal dan Skripsi
(Yogyakarta: Fak. Ushuluddin, 2002), him. 9.
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Dengan berbagai rujukan sebagai basis data kantasli maka data-
data tersebut kami kelompokkan menjadi dua bagiaiy data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data-datatdesan Musa Asy rie
yang secara langsung berhubungan dengan konsepsianayaj sehingga
kami menjadikan bukdManusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qur an
Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikitan buku-buku atau artikel yang
ditulis oleh Musa Asy arie sebagai rujukan utameiké&edangkan rujukan
sekundernya adalah buku-buku filsafat yang berditama tersebut, yang
nantinya kami jadikan sebagai bahan analisa daelg&n ini.

b. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, lalu disusun, diorganisesikdan
diklasifikasikan berdasarkan tema masing-masingga@ermenggunakan
deskriptif- analisis®

Metode deskrpitif adalah suatu metode dalam merseliti objek,
baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem feam filsafat, nilai-
nilai etika, nilai karya seni sekelompok manusiayigiiwva atau objek
budaya lainnya dengan tujuan untuk membuat deskdgpsnbaran atau
lukisan secara sistematis dan objektif, mengenktiaftakta, sifat-sifat,
ciri-ciri, serta hubungan di antara unsur-unsur gyada atau suatu

fenomena tertentu (dalam penelitian bud&ya).

% Analisis-deskriptif adalah suatu metode menuturkdan menafsirkan, serta
menganalisis data secara kritis. Lihat Winarno Buran, Pengantar Penelitian llmiah Dasar,
Metode, dan TeknigBandung: Tarsito, 1990), him. 139.

% Kaelan,Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsaf§¥ogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 58.
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Metode deskriptif diterapkan untuk mendeskripsikgagasan
primer yang menjadi objek penelitian dengan gayagparan yang tentu
telah berupa interpretasi peneliti dengan menggmadnalisis teologis-
ontologis. Dengan metode ini, konsep manusia damilpen Musa
Asy arie digambarkan menurut pandangan Musa Asyseri€liri.

Menurut Patton (1980), pengertian analisis adalabsgs
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke daaatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar. Metode anatigmkai untuk
menunjukkan pembahasan peneliti pada gagasan pghkok telah
dideskripsikan. Membahas di sini berarti pemikirMusa Asy arie

diuraikan, direduksi, diklasifikasi, ditafsirkaram disimpulkan.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang kami lakukan, akan kami uraikandasarkan urutan

sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini maikgun latar
belakang dan alasan utama yang melatarbelakangi ketakukan penelitian.
Dari latar belakang tersebut, maka kami perlu meskan permasalahan sesuai
dengan latar belakang yang kami sebutkan di atetelg® hal tersebut, kami
merumuskan metode apa yang digunakan dalam memeaitkat manusia dalam

pemikiran Musa Asy arie ini.

Bab Il memuat profil dari tokoh yang menjadi objgnelitian kami, yaitu
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Musa Asy arie. Dalam melakukan penelitian tentargfilprersebut, maka kami
akan melakukan penelitian latar belakang kelugrgadidikan, karya-karya yang

telah dibukukan, sehingga terlihat corak pemikiyann

Bab Il membahas tentang hakikat manusia dalam alaQu yaitu
penciptaan manusia dalam al-Qur an, metode memédfekikat manusia, tahap-
tahap penciptaan manusia, hakikat manusia, daartdjidlup manusia.

Bab IV membahas tentang konsep manusia pembenthudagaan dalam
al-Qur'an menurut Musa Asy arie. Pada bab ini dij@da definisi manusia
pembentuk kebudayaan, pengertian kebudayaan, perbparbuatan dalam
konteks kebudayaan, hubungan perbuatan dengan &&Hlin itu juga akan
diuraikan pandangan Musa Asyarie mengenai berbdgdiungan dalam
perbuatan manusia yang meliputi hubungan manusigatie Tuhan, hubungan
manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan, &@erta tujuan
pembentukan kebudayaan itu sendiri.

Bab V merupakan bab kesimpulan, yaitu kesimpulani deab-bab

sebelumya, yang akan dikemas sesingkat dan sepadagkin, tapi menyeluruh.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembicaraan mengenai hakikat manusia menjadi patiatelyang tidak
pernah selesai. Selalu ada sisi-sisi yang belunmgé@ap oleh manusia itu sendiri.
Menurut Musa Asy arie, manusia adalah makhluk yaoegopluralis Al-Qur an
menegaskan bahwa manusia tersusun dari tiga wasturjasad, hayatdanruh.
Ketiga unsur itu menyatu dalam eksistensi manuareg ydisebut keakuan atau
nafs

Manusia sebagai subjek kebudayaan merupakan ses@tuln proses
yang bersifat kreatif. Kebudayaan sebagai proseatikipada hakikatnya adalah
perwujudan manusia sebaddialifan Secara ontologis, pluralisme kebudayaan
berpusat pada kesatuan manusia. Ragam kebudayakan dasarnya adalah
kesatuan penjelmaan hidup manusia dalam menghatapgangan yang
dihadapkan kepada manusia. Karena manusia hidamdatuasi dan lingkungan
yang berbeda-beda, maka antara yang satu denggrayamya juga berbeda.

Secara fungsional, hakikat manusia adalah makhhakg ynonodualis
Sebagai makhluk yangnonodualis maka manusia diberi kebebasan dan
tanggung-jawab oleh Tuhan. Manusia sebddalifah yang bekerja dengan
akalnya adalah bebas, sedangkan manusia seladghadalah harus patuh dan
tunduk kepada Allah. Dalam hal ini, manusia harusnperhatikan nilai-nilai

yang ada dalam masyarakat, baik itu nilai estietigka, maupun etika.
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B. Saran

Setelah melakukan kajian terhadap konsep manusiembgreuk
kebudayaan yang peneliti angkat dalam skripsinr@ka peneliti menyampaikan
saran sebagai berikut:

1. Perlunya suatu kajian yang mendalam untuk menguyngkaur-unsur
manusia sebagai pembentuk kebudayaan yang terkgrahlam al-
Qur an.

2. Sikap kritis untuk menelaah prinsip tauhid daladarts yang tidak
hanya berkaitan dengan konsep teologis, tetapiqueapakan konsep
antropologis yang memandang manusia sebagai kesdiak dalam
pengertian struktural maupun fungsionalnya dalaimdkgan di dunia,

yaitu sebagai subjek kebudayaan.
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Pedoman Wawancara

Interview ini kami ajukan kepada Musa Asy arie sebagaian dalam

penulisan skripsi, yaitu:

1. Yang berkaitan dengan biografi Musa Asy arie:

a. Tempat tanggal lahir dan latar belakang keluarga

b.

C!

Pendidikan dan karir akademik

Pemikiran dan karya-karyanya

2. Yang berkaitan dengan pemikirannya mengenai hakileatusia dalam al-

Qur an:

a. Metode memahami manusia

b.

C.

d.

Penciptaan manusia dalam al-Qu'an
Kedudukan dan Peranan Manusia

Tujuan hidup manusia

3. Yang berkaitan dengan pemikirannya mengenai konsegnusia

pembentuk kebudayaan dalam al-Qur an:

a. Pengertian konsep dan konsep manusia pembentukidgdmn

b.

C.

Pengertian kebudayaan dan aktifitas budaya
Berbagai Hubungan dalam Perbuatan Budaya
Hubungan Manusia denganTuhan

Tujuan Pembentukan Kebudayaan
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